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ABSTRAK

PEMODELAN MATEMATIKA LAJU WATER FLOW PADA ALAT
PENYARING AIR BERBASISFILTER DAN KARBON AKTIF-13
DENGAN METODE BEDA HINGGA

Oleh

Windi Arti

Air merupakan sumber bagi kehidupan. Syarat fisik air yang sehat yaitu tidak
keruh. Kadar maksimum kekeruhan yang diperbolehkan pada air bersih adalah 5
NTU. Salah satu cara atau metode untuk mendapatkan air bersih adalah dengan
membuat filter air. Filter yang di rancang kali ini yaitu dengan menambahkan
adsorben berupa arang aktif-13 yang berfungsi untuk menurunkan beberapa kadar
parameter air. Penambahan arang aktif-13 yang mengandung karbon tersebut
akan berpengaruh pada lgju aliran air (water flow) dari setiap jenis percobaan.
Daam penelitian ini menggunakan lima jenis percobaan antara lain yaitu tanpa
menggunakan aat (memanfaatkan gravitasi), menggunakan mesin pompa,
menggunakan aat penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13 (filter
berjumlah 8 lapis), menggunakan alat penyaring air berbasis filter dan karbon
aktif-13 (filter berjumlah 20 lapis) dibantu dengan mesin pompa, dan
menggunakan aat penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13 (filter
berjumlah 27 lapis) dibantu dengan mesin pompa. Dengan menggunakan
persamaan differensial khususnya metode beda hingga terbagi newton didapat
model matematika lgju aliran air (water flow) dari setiap jenis percobaan.

Kata Kunci : Laju Aliran Air (Water Flow), Persamaan Differensial, Metode Beda
Hingga



ABSTRACT

MATERIAL MODELING OF WATER FLOW RATE ON WATER FILTER
AND ACTIVATED-13 CARBON FILTERING USING DIFFERENT
METHODS

By

Windi Arti

Water is a source of life. The physical condition of healthy water is not cloudy.
The maximum level of turbidity alowed in clean water is 5 NTU. One way or
method to get clean water isto make a water filter. The filter designed thistimeis
to add an adsorbent in the form of activated charcoal-13 which serves to reduce
some levels of water parameters. The addition of activated carbon-13 charcoal
will affect the water flow of each type of experiment. In this study using five
types of experiments, among others, namely using gravity (without tools), using a
pump machine, using a filter-based water filter and 13-activated carbon (8 layers
of filters), using filter-based water filter and 13-activated carbon (20 layers of
filters) are assisted by a pump engine, and use a filter-based water filter and 13-
activated carbon (27 layer filters) assisted by a pump engine. By using differential
equations, especialy the finite difference method, Newton is divided into a
mathematical model of water flow from each type of experiment.

Keywords : Mathematical Modeling, Water Flow Rate (Water Flow), Differential
Equations, Difference Method
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Air merupakan sumber bagi kehidupan. Air yang tidak memenuhi persyaratan
dapat menimbulkan terjadinya gangguan kesehatan berupa penyakit menular
maupun tidak menular. Salah satu persyaratan fisik air yang sehat adalah tidak
keruh. Kekeruhan yang tinggi akan melindungi mikroorganisme dari pengaruh
desinfeksi, mendorong pertumbuhan bakteri dan menaikan kebutuhan klor. Kadar

maksimum kekeruhan yang diperbolehkan padaair bersih adalah 5 NTU.

Ada banyak cara dan metode yang digunakan untuk mendapatkan air bersih, cara
yang paling mudah dan umum digunakan adalah dengan membuat filter air.
Filtrass adalah salah satu cara pemisahan zat baik berupa cairan maupun gas.
Pemisahan zat padat dari campuran padat cair dilakukan dengan bantuan medium
berpori yang disebut medium penyaring. Zat padat akan tertahan medium
penyaring sedangkan cairan dapat melewatinya yang biasa disebut filtrat. Dalam
beberapa penyaringan, padatan-saring yang terbentuk merupakan medium
penyaring yang baik. Untuk memaksa cairan melewati medium diperlukan gaya

pendorong dalam bentuk tekanan (pressure filtration).

Filter yang di rancang kali ini yaitu dengan menambahkan adsorben yang

berfungs untuk menurunkan beberapa kadar parameter air. Adsorben yang



digunakan adalah arang aktif-13. Arang merupakan padatan berpori yang
mengandung 85-95% karbon. Penambahan arang aktif-13 yang mengandung

karbon tersebut akan berpengaruh pada tekanan keluaran air penyaring.

Jika menggunakan filter air dapat menghasilkan air bersih, namun kandungan zat-
zat kimia yang terdapat pada air tersebut masih ada. Jika menggunakan aat
penyaring air yang berbasis filter dan karbon aktif-13 dapat menghasilkan air
bersih dengan berkurangnya kandungan zat-zat kimia yang terdapat pada air
tersebut. Kasusini termasuk aplikasi fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Fungs
merupakan hubungan antara satu elemen himpunan tepat dengan satu elemen pada
himpunan yang lain. Karbon aktif-13 disini merupakan fungsi g sedangkan filter
air merupakan fungsi f. Dengan menggabungakan filter air dan karbon aktif-13
akan menghasilkan air bersih yang bebas dari senyawa kimia yang berbahaya.
Daam matematika kasus tersebut merupakan penerapan dari fungsi komposisi
yang dinotasikan sebagia berikut:
gof = 9(f(x)
Dalam fungsi ada yang dikenal dengan grafik, grafik fungs ini menggambarkan

hubungan matematika antara dua variabel atau lebih.

[Imu matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat digunakan untuk
menyelesailkan permasalahan atau persoalan metematika. Dimana matematika
berasal dari kata uafnua (mdathema) dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai
“sains, ilmu pengetahuan, belajar” juga wpabnuatikés (mathematikos) yang

diartikan sebagai “suka belajar”.



Peran matematika pada masalah kehidupan sehari-hari maupun ilmu-ilmu lain
disgikan dalam pemodelan matematika. Pemodelan matematika merupakan
bidang matematika yang berusaha untuk mempresentasi dan menjelaskan sistem-
sistem fisik atau problem pada dunia real dalam pernyataan matematik, sehingga
diperoleh pemahaman dari dunia rea ini menjadi lebih tepat. Representas

matematika yang dihasilkan dari prosesini dikenal dengan model matematika.

Salah satu penerapan dari pemodelan matematika dalam kehidupan sehari-hari
adalah pada lgju air. Permasalahan tersebut dapat disederhanakan menggunakan
persamaan differensial. Persamaan differensia  merupakan persamaan
matematika yang melibatkan turunan satu fungsi. Salah satu cara untuk
menyelesaikan persamaan differensial adalah dengan menggunakan metode beda

hingga atau yang lebih dikenal dengan finite difference method.

Metode beda hingga dalam pengaplikasian di dunia nyata dapat menghitung Laju
aliran panas, lgu airann air, dan kecepatan angin. Pada sekripsi ini penulis akan
membahas pemodelan matematika lgju air pada alat penyaring air berbasis filter

dan karbon aktif-13 dengan metode beda hingga.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui berapa lgu water flow yang dihasilkan dalam filter air
tersebut, secara alami maupun dengan menggunakan mesin.
2. Mendapatkan model water flow dengan persamaan differnsial khususnya

metode beda hingga.



3. Mengetahui rancang bangun (desain) alat penyaringan air yang bebasis

filter dan karbon aktif-13.

1.3 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat meningkatkan kualitas air agar menjadi jernih, menggunakan
karbon aktif-13 sebagai media adsorben terhadap lgju water flow pada alat
penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13.

2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di kampus ke

dalam kehidupan sehari-hari.



[I.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemodedan Matematika

Pemodelan matematika merupakan bidang matematika yang berusaha untuk
mereprentasikan dan menjelaskan sistem-sistem fisik atau problem pada dunia
real dalam pernyataan matematik, sehingga diperoleh pemahaman dari problem
dunia real ini menjadi lebih tepat. Reprentasi matematika yang dihasilkan dari
proses ini dikenal sebaga Model Matematika. Kontruksi, analisis penggunaan
model matematika dipandang sebagai salah satu aplikasi matematika yang sangat

penting (Widiowati, 2004).

2.2 De€finisi Fungsi

Sebuah fungs f adalah suatu aturan korespondensi yang menghubungkan tiap
obyek x dalam satu himpunan. Yang disebut daerah asal (domain), dengan
sebuah nilai tunggal f(x) dari suatu himpunan kedua. Himpunan nilai yang
diperoleh secara demikian disebut daerah hasil (range) fungs (Varberg dkk,

2010).

Fungs f dengan aturan y = f(x) ditulis dengan lambang :

I3 Df*Rf:J’:f(x)



Yang berarti fungsi f memetakan x di Dy ke Ry = {f(x)|x € Ds}. Dalam hal ini,
x dinamakan variabel bebas, y merupakan fungs dari x yang nilainya tergantung

dari x dinamakan variabel tak bebas (Prayudi,2006).

2.3 Fungs Komposisi

Jika f bekerja pada x untuk menghasilkan f(x) dan kemudian g bekerja pada
f(x) untuk menchasilkan g(f(x)), dapat dikatakan bahwa kita telah
mengkomposisikan g dengan f. Fungsi yang dihasilkan disebut komposisi g
dengan f, dinyatakan oleh g,f. Jadi, (gof)(x) = g(f(x)). Namun gof # fog

sehingga dapat dikatakan bahwa komposisi fungsi tidak komutatif.

Daerah asa g, f adalah himpunan nilai-nilai x yang memenuhi sifat berikut :
1. x beradadi dalam daerah asd f.
2. f(x) beradadi dalam daerah asa g.

(Varberg dkk, 2010).

24 Fungs Polinomial

Fungs polinomial merupakan fungsi yang mengandung banyak suku (polinom)
dalam variabel bebasnya. Bentuk umum persamaan polinomial adalah

Y =ag+ a1 x +ax%+ ...+ axt
Dengan koefisien tertentu aq, a4, a,,..., a,. Polinom ini mempunya dergjat

sebesar n, jikakoefisien a,, # 0 (Conte dan Boor, 1980).



2.5 Persamaan Differensial

Persamaan differensial adalah persamaan yang memuat variabel bebas, variabel
tak bebas, dan derivatif-derivatif dari variabel tidak bebas terhadap variabel

bebasnya (Wardiman, 1981). Berikut ini adalah contoh persamaan differensial:

dy _ o
1 === e* + sin(x)

2. 3x*dx+2ydy=0

2.6 Persamaan Differensial Biasa

Persamaan differensial biasa adalah persamaan differensia yang mengandung
satu atau lebih fungsi (peubah tak bebas) beserta turunannya terhadap satu peubah
bebas. Jikadiambil y(x) sebagai suatu fungsi satu variabel, dengan x dinamakan
variabel bebas dan y dinamakan variabel tak bebas, maka suatu persamaan
diferensial biasa dapat dinyatakan dalam bentuk F(x,y,y',v", ... ,y™) = 0 (Ross,

1989).

Rumus —rumus forward difference, backward difference dan central difference

ordinari sebagai berikut:

Forward difference:

Backward difference:




Central difference:

dy _ limf(x +h)—f(x—h)
dx  h-0 2h

Turunan ordinari tingkat dua:

d’y _ . fx+h) = fx—h)—2f(x)
hZ

2.7 Persamaan Differensial Parsial

Suatu persamaan yang meliputi turunan fungsi dari satu atau lebih variabel terikat
terhadap satu atau lebih variabel bebas disebut persamaan differensial. Jika
turunan fungsi itu hanya tergantung pada satu variabel bebas maka maka disebut
persamaan differensial biasa (PDB) dan bila tergantung pada lebih dari satu
variabel bebas disebut persamaan differensial parsia (PDP). Pada PDP, variabel

bebas dapat berupa waktu dan satu atau lebih koordinat ruang (Ross, 1989).

Rumus —rumus forward difference, backward difference dan central difference

parsial sebagai berikut:

Forward difference :

g R f(x""h-J’)—f(x-J’) a_f T ‘f(x_ynl-h)—f(x,y)
== llmhﬁo-————h dan 5 llmhﬂo—————h
Backward difference :

g i 14 f(x-y)—f(X—haJ’) g 1 ‘f(x_y)_f(x_h’y)
= hmhq@————h dan = hmhq@————h



Central difference :

af af

of _ 1 f(x+hy)-f(x-hy) f _ 1 fxy+h)-f(x.y—h)
== limy,_ o — dan == limy,_ o ”
Turunan parsial tingkat dua

*f _ 1 [x+hy)—f(x-hy)-2f(xy) *f _ 1. SGy+h)—fxy—h)-2f(x.y)
e limy,_o 2 dan 5; =limy_, 2

2.8 Interpolas Polinomial (Polinom) Beda Hingga Terbagi Newton

Interpolasi adalah suatu cara untuk mencari nilai diantara beberapatitik data yang
telah diketahui. Interpolasi dapat digunakan untuk memperkiarakan suatu fungsi
dimana fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan suatu fomula, tetapi didefinisikan
hanya dengan data-data atau tabel yang tersedia. Interpolasi polinomial adalah
sebuah metode untuk menaksir (mengestimasi) nilai diantara titik-titik data yang
tepat. Persamaan polinomial adalah persamaan aljabar yang hanya mengandung
jumlah dari variabel x berpangkat bilangan bulat (integer). Bentuk umum
persamaan polinomial order n adalah:
)= ag+ ajx + ax* + -+ apx"

Dengan a,, a4,a,,... a, adalah parameter yang akan dicari berdasarkan titik
data. n adaah derajat (order) dari persamaan polinomia dan x adalah variabel
bebas. Untuk (n + 1) titik data, hanya terdapat satu atau kurang polinomial order
n yang melalui semuatitik. Misalnya, hanya ada satu garis lurus (polinomial order
1) yang menghubungkan dua titik (interpolasi linier) Gambar 1. a, demikian juga
tiga buah titik dapat dihubungkan oleh fungs parabola (interpolasi kuadrat)
Gambar 1. b, sedang untuk 4 titik (interpolasi kubik) Gambar 1. c. Interpolasi

polinom terdiri atas penentuan polinom unik orde ke-n yang cocok dengan n+1
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titik data. Walaupun terdapat satu, dan hanya satu, polinom orde ke-n yang cocok
dengan n+1 titik, terdapat beragam bentuk matematik untuk pengungkapan

polinom tersebut.

"

X X

a. Orde 1 menghubungkan 2 titik b. Orde 2 menghubungkan 3 titik

Y

X

c. Orde 3 menghubungkan 4 titik

Gambar 1. Contoh Grafik Polinomial

Prosedur seperti dijelaskan di atas dapat digunakan untuk membentuk polinomial

order n dari (n + 1) titik data. Bentuk umum polinomial order n adalah:

fa(x) = by +by(x—Xg) + -+ by (x — Xg) (X = Xq) .. (X —Xp) (1.2)
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Seperti yang dilakukan interpolasi linier dan kuadrat, titik-titik data dapat
dilakukan dengan evaluasi koefisien by, by, ...,b,. Untuk polnomia order n,
diperlukan (n+1) titik data x, X4, X5, ., X,. Dengan menggunakan titik-titik data

tersebut, maka persamaan berikut digunakan untuk mengevaluasi kofisien

bg, by, -, by
by = f(Xo) (1.3)
b1 = f[Xl,X{]] (14)
b, = f[X2,%1,Xq] (1.5)
bn = f[Xn, Xn—1, - » X2, X1, Xg] (1.6)

Dengan definisi fungs berkurung ([ ....]) adalah pembagian beda hingga misalnya,

pembagian beda hingga pertama adalah:

_ f()ii)—f[){j)
f[x,x;] = = (1.7)
Pembagian beda hingga kedua adalah:
£(x;)-fxj) 1‘{xj)—f[xk)
_ Xj—X; Xj—Xk
f[Xi, Xj,Xk] = = (18)
Pembagian beda hingga ke n adalah:
(I'(xn)—l'{xn_l) f(x“_]_)—l'(zn_z)) (f(xzj—l'(xl) f(xq)=f(xg)
Xn=Xp—1 *n—1"%*p—2 27X X1=%p
X ‘-‘XD_ Xo=X,
f[XnJ Xn—1s = XZJ X1, XO] = - 2 Xn—Xo 2 (19)

Bentuk pembagian untuk mengevaluasi koefisien-koefisien dalam persamaan
(1.3) sampai beda hingga tersebut dapat digunakan persamaan (1.6) yang
kemudian disubtitusikan ke dalam persamaan (1.2) untuk mendapatkan interpolasi

polinomial order n.
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fo () = f(xo) + flxy, Xo] (X — %) + X2, X4, X (X — Xo) (X — Xy + o F

f[Xn, Xn_1, - X2, X1, Xo] (X = Xg) (X = X1) .. (X — Xp_1) (1.10)
Persamaan(1.7) sampai persamaan (1.9) adalah berurutan, artinya pembagian beda
yang lebih tinggi terdiri dari pembagian beda hingga yang lebih rendah, secara

skematis bentuk yang berurutan tersebut ditunjukan dalam Gambar 2 berikut.

i x; f (xi) Pertama Kedua Ketiga

0 X f(xo) = flx1, xo]l —2>f[x2. X1, %0] 7 flxs. x2, %]
1 X1 fx1) ——= flx2, x4] —= flx3, %2, x4]
2 X2 fx2) =™ flxs x3]

3 X3 f(x3)

Gambar 2. Langkah Skematis Pembagian Beda Hingga
(Carnahan, 1969).

2.9 Fluida Dinamis

Fluida dinamis adalah fluida (bisa berupa zat cair, gas) yang bergerak. Untuk
memudahkan dalam mempelgjari fluida, disini dianggap mempunya kecepatan
yang konstan terhadap waktu, tak termampatkan (tidak mengalami perubahan
volume), tidak kental, dan tidak turbulen (tidak mengalami putaran-putaran).
Aliran fluida sering dinyatakan dalam debit. Debit adalah banyaknya volume zat
cair yang mengalir pada tiap satuan waktu, biasanya dinyatakan dalam satuan
liter/detik atau dalam satuan meter kubik (m?) per detik.

AV

O=%



13

Keterangan:
Q = Debit aliran (%)
V = Volume fluida (m?)
t = Waktu (s)

(Setiawan, 2015).

2.10 Filteras

Filteras adalah pembersihan partikel padat dari suatu fluida dengan
melewatkannya pada medium penyaringan atau septum, dimana zat padat itu
tertahan. Pada industri, filter ini meliputi ragam operasi mulai dari penyaring
sederhana hingga pemisahan yang kompleks. Fluida yang difilteras dapat berupa
cairan atau gas atau aliran yang lolos dari saringan mungkin sgja cairan, padatan,
atau keduanya. Suatu saat justru limbah padatlah yang harus dipisahkan dari
limbah cair sebelum dibuang. Seringkali umpan dimodifikasi melalui beberapa
pengolahan awa untuk meningkatkan lgu filterasi, misal dengan pemanasan,
kristalisasi, atau memasang peralatan tambahan pada penyaring seperti selulosa
atau tanah diatomae. Oleh karena varietas dari material yang harus disaring
beragam dan kondis proses yang berbeda, banyak jenis penyaring telah

dikembangkan (Anonymous, 1995).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun garan 2018/2019 dengan
melakukan penelitian secara studi pustaka dan penelitian lapangan yang bertempat

di gang Swadaya 9 No. 9, Gunung Terang, Langkapura, Kota Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan berupa buku-buku teks, internet, dan jurnal yang
menunjang penelitian, serta tempurung kelapa dan air keruh/limbah. Sedangkan
alat yang digunakan adalah laptop,alat ukur (meteran), tungku pembakar, wajan,
matabor, gurinda (pemotong), bor listrik, drum, paralon, lem, kain filter, dan alat

penunjang lainnya.

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan secara studi pustaka yaitu mempelgjari buku-buku teks
yang terdapat di perpustakaan jurusan Matematika atau perpustakaan Universitas
Lampung dan jurnal yang menunjang proses penelitian. Dan data yang akan
digunakan pada penelitian ini diperoleh dari data real. Sedangkan langkah-

langkah dan prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Siapkan 4 buah tabung paralon berdiameter 2,5 cm dengan panjang 7,5 cm
(tabung in-let) dan 50 cm (tabung 1), tabung paralon berdiameter 8,6 cm
dengan panjang 35 cm (tabung 2), dan tabung paralon berdiameter 10 cm
dengan panjang 50 cm (tabung 3), kain saringan tahu dengan panjang kain
225 cm dan karbon aktif-13. Desain dat penyaring air berbasis filter dan

karbon aktif-13 yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.

IN-Let .'l / 2 7 | oUT-Let

- Pembuangan Limbah

Gambar 3. Disain Alat Penyaringan Air
Berbasis Filter dan Karbon Aktif-13

Lubangi tabung 1 (berdiameter 2,5 cm dan panjang 35 cm) dan tabung 2
(berdiameter 8,6 cm dan panjang 35 cm) terlebih dahulu dengan banyaknya
lubang masing-masing 40 dan 80 lubang. Kemudian lilitkan kain saringan
tahu pada tabung 1 dan tabung 2. Kain saringan tahu ini berfungsi sebagai
filter air. Tabung 1 dililit sebanyak 8 lilitan (lapis) dan tabung 2 dililit
sebanyak 1 lilitan (lapis). Kemudian pasangkan kran pada ujung tabung 1

(out-let), kran ini digunakan sebagai saluran keluarnya air bersih.
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Lubangi tabung 3 di bagian sis bawah lalu pasangkan kran pada lubang
tersebut. Kran ini digunakan sebagai saluran pembuangan limbah (lumpur).
Terakhir hubungkan ujung tabung 3 dengan tabung in-let.

2. Mengambil datalgju (volume) air.

3. Menghitung lgju water flow dengan memanfaatkan gravitas (tanpa alat), laju
water flow menggunakan mesin pompa, lgu water flow menggunakan alat
penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13 dan menghitung lgju water
flow menggunakan alat penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13
dibantu mesin pompa. Laju water flow tersebut dihitung dengan persamaan
sebagal berikut:

AV
At

Keterangan :
Q = Debit aliran ()
V = Volume fluida (m?®)

t = Waktu (s)

4. Memodelkan lgju water flow.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan antaralain

sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan didapatkan laju water flow dari jenis percobaan
memanfaatkan gravitasi (tanpa alat) pada waktu O s, 60 s, 120 s, 180 s, 240 s,
300 s, 360 s, 420 s secara berurutan adalah 0, 0,395971574, 0,435568731,
0,409170627, 0,445468021, 0,451407594, 0,428969205, 0,446882205
sehingga model matematika yang didapat dengan menggunkan metode
pembagi beda hingga adalah
F(t) = —5,11663 x 10727 t7 4+ 7,56874 x 10~ t6 — 4,29744 x

1071 ¢° + 1,14221 x 1078 ¢* — 1,29198 x 1076 ¢3 + 6,55777 X

107°t% + 8,890493 x 1073¢

2. Dari hasil perhitungan didapatkan laju water flow dari jenis percobaan dengan
menggunakan mesin pompa pada waktu pada waktu O s, 60 s, 120 s, 180 s,
240 s, 300 s, 360 s, 420s secara berurutan adalah 0, 0,237582944,
0,237582944, 0,250781997, 0,237582944, 0,21382465, 0,230983418,
0,229097839, sehingga model matematika yang didapat dengan menggunkan

metode pembagi beda hingga adalah
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f(t) =1,68928 x 10717 t7 — 3,21688 X 107**¢® + 2,4144 x 107 11¢5 —
9,16954 x 107° t* + 1,88105 x 1076 ¢3 — 2,06644 x 107 t? +

1,1278501 x 1072 ¢

. Dari hasil perhitungan didapatkan lgju water flow dari jenis percobaan dengan
menggunakan alat penyaring air berbasis filter dan karbon aktif-13 pada waktu
0s,60s, 120 s, 180 s, 240 s, 300 s, 360 s, 420 s secara berurutan adalah 0,
0,197985787, 0,217784366, 0,204585313, 0,217784366, 0,205905219,
0,204585313, 0,19232905, sehingga model matematika yang didapat dengan
menggunkan metode pembagi beda hingga adalah

F(t) = —4,0067 x 1077 t7 + 571248 x 1071* t6 — 3,14873 x 10711 ¢5 +

8,27841 x 1077 t* — 9,88548 x 1077¢3 + 2,56058 x 107° t? —

3,899579 x 1073t

. Dari hasil perhitungan didapatkan lgju water flow dari jenis percobaan dengan
menggunakan alat penyaring air berbasis filter (20) dan karbon aktif-13 dibantu
dengan mesin pompa padawaktu O s, 60 s, 120 s, 180 s, 240 s, 300 s, 360 s,
420 s secara. berurutan adalah 0, 0,356374417, 0,336575838, 0,382772522,
0,356374417, 0,356374417, 0,364293848, 0,376172995, 0,356374417,
sehingga model matematika yang didapat dengan menggunkan metode
pembagi beda hingga edalah
f(t) =1,22179 x 1071%t7 —1,89937 x 107'3t% + 1,1822 x 10710 ¢5 —
3,75905 x 1078t* + 6,44975 x 1076 ¢3 — 5,78628 x 107* t* +

2,4167571 x 1072 ¢t
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5. Dari hasil perhitungan didapatkan lgju water flow dari jenis percobaan dengan
menggunakan alat penyaring air berbasis filter (27) dan karbon aktif-13 dibantu
dengan mesin pompa padawaktu 0 s, 60 s, 120 s, 180 s, 240 s, 300 s, 360 s,
420 s secara. berurutan adalah 0, 0,336575838, 0,326676549, 0,34977489,
0,346475127, 0,348454985, 0,333276075, 0,33374747, sehingga model
matematika yang didapat dengan menggunkan metode pembagi beda hingga
adalah
f(t) =6,58941 x 107*7 t7 — 1,03124 x 107** t° 4+ 6,52805 x 10~ ¢5 —

2,14298 x 1078t* 4+ 3,87997 x 10763 — 3,79791 x 10™* ¢ +

1,8289065 x 1072 ¢

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan aat-alat yang lebih baik
atau dengan menambahkan jumlah lapisan filter sehingga didapatkan hasil

penelitian yang lebih spesifik dan Iebih baik lagi.
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